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ABSTRACT 

 

ZUIBAR.A, 2013. The relationship of training and working Motivation on 
Employees Performance in the Department of Transportation, 
Communication and Information of Bukittinggi. Post Graduate Thesis in State 
University of Padang 

 

 This study aims to reveal the relationship of training and motivation on the 
performance of employees in the Department of Transportation, Communication 
and Information of Bukittinggi. Three hypotheses were tested, the first training 
related to performance, the second performance – related motivations, and the 
third joint training and motivation on performance. 

 The population of this research were all the employees ar the Department 
of Transportation, Communication and Information of Bukittinggi, amounting to 
109 employees, a sample of 97 people was taken for echelon IV and staff with 
consideration strata educational level and years of working. Instruments used for 
data collection was a questionnaire Likert Scale models, which has been 
examined and the effectiveness of is coefficient reliability = 0,142 for 
performance rate = 0,820 for training, rate = 0,680 for motivation 

 These results indicate that the three hypotheses tested significantly. 
Training contributes as much as 8,2 % of the performance, Motivation contributes 
as much as 6,8 % of the performance, as well as training and motivation together 
contributed 14,2 % of the Department of Transportation, Communication and 
Information of Bukittinggi. While the achievement level of training and motivation 
variable category is quite good and performance of category is enough 
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ABSTRAK 

 

ZUIBAR A. 2013. Hubungan Pelatihan dan Motivasi  Kerja terhadap Kinerja 
Pegawai di Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kota 
Bukittinggi. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang 

 

 Latar belakang masalah penelitian ini bertujuan  untuk mengungkap 

hubungan pelatihan dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas 

Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kota Bukittinggi. Ada tiga hipotesis 

yang diuji, pertama pelatihan berhubungan dengan kinerja, kedua motivasi 

berhubungan  dengan kinerja, ketiga pelatihan dan motivasi secara bersama 

terhadap kinerja 

 Populasi penelitian ini adalah semua pegawai pada Dinas Perhubungan 

Komunikasi dan Informatika Kota Bukittinggi yang berjumlah 109 orang, Sample 

sebanyak 97 orang diambil khusus eselon IV dan staf dengan mempertimbangan 

strata tingkat pendidikan dan masa kerja. Instrukment yang digunakan untuk 

pengumpulan data adalah angket model skala Likert, yang telah diperiksa 

kesahihan dan keterandalannya dengan koefisien keandalan rtt = 0,142 untuk 

kinerja, rtt = 0,820 untuk pelatihan, rtt = 0,680 untuk motivasi 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ketiga hipotesis teruji secara 

signifikan. Pelatihan berkontribusi sebanyak 8,2 % terhadap kinerja, motivasi 6,8 

%% terhadap kinerja,  serta pelatihan dan motivasi  secara bersama – sama 

berkontribusi 14,2 % terhadap kinerja pegawai di Dinas Perhubungan 

Komunikasi dan Informatika Kota Bukittinggi. Sementara tingkat ketercapaian 

variabel pelatihan dan motivasi termasuk kategori baik dan kinerja dalam 

kategori cukup. 

 

ii 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah   

  Suatu organisasi dibentuk untuk mencapai suatu tujuan tertentu, tanpa 

terkecuali organisasi pemerintah ataupun swasta baik besar ataupun kecil. 

Keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan organisasi tidak terlepas  dari 

sumberdaya manusia yang dimiliki oleh organisasi tersebut. 

         Organisasi pemerintah daerah seperti Dinas Perhubungan Komunikasi 

dan Informatika Kota Bukittinggi adalah sebuah organisasi yang didirikan 

pada masa otonomi daerah yang bertujuan melaksanakan kewajiban yang 

diberikan pemerintah pusat untuk menjalankan tugas yang berhubungan 

dengan perhubungan, komunikasi dan informatika di daerah  

          Dinas ini memegang peranan penting dalam proses pembangunan  

untuk melaksanakan tugas pelayanan kepentingan umum yang berkaitan 

dengan perhubungan komunikasi dan informatika, untuk itulah sangat 

diperlukan kinerja yang baik terutama pegawai dinas perhubungan 

komunikasi informatika yang merupakan aset sumber daya manusia.  

         Menyadari bahwa sumber daya manusia adalah aset yang sangat 

penting dalam suatu organisasi, maka diperlukan peningkatan keterampilan 

sumber daya manusia agar kinerjanya baik serta bekerja secara 

profesisional. Salah satu masalah pokok dalam sumber daya manusia adalah 

kinerja pegawai yang belum bekerja secara professional sesuai dengan 

bidang tugas yang diberikan kepadanya.  

  Kondisi sebagaimana tergambar di atas tentu saja mencerminkan 

kinerja yang tidak baik. Mitchell (1978 ) dalam Sinambela (2012 ) menyatakan 
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kinerja yang baik akan dipengaruhi oleh tingkat kemampuan dan motivasi 

kerja yang baik. Secara matematik ia merumuskan sebagai berikut: 

 

 

  Menurut Gibson ( 1987 ) ada 3 faktor yang berpengaruh terhadap 

kinerja: 1). Faktor individu; kemampuan, keterampilan, latar belakang 

keluarga, pengalaman kerja, tingkat sosial dan demografi seseorang. 2). 

Faktor psikologis; persepsi, peran, sikap, kepribadian, motivasi dan kepuasan 

kerja, 3). Faktor organisasi; struktur organisasi, desain pekerjaan, 

kepemimpinan, system penghargaan.  

   Menurut Mathis dan Jackhson ( 2001 ) faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja individu, yaitu; 1) kemampuan mereka, 2). Motivasi, 3). 

Dukungan yang diterima, 4). Keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan, 

dan 5). Pelatihan serta 6). Hubungan mereka dengan organisasi. 

   Pelatihan dan motivasi kerja diharapkan akan dapat mendorong 

peningkatan kinerja pegawai. Sebagaimana menurut Nasution ( 1982 ) 

menyatakan bahwa pelatihan adalah suatu proses belajar-mengajar dengan 

mempergunakan teknik dan metode tertentu, guna meningkatkan 

keterampilan dan kemampuan kerja seseorang.  

   Mangkunegara ( 2005 ) menyatakan “motivasi merupakan kondisi atau 

energi yang mengerakkan diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk 

mencapai tujuan organisasi. Sikap mental karyawan yang pro dan positif 

terhadap situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi kerjanya untuk 

mencapai kinerja maksimal”. Tanpa adanya pemberian motivasi kerja 

Kinerja = kemampuan x motivasi kerja 
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tersebut maka pegawai hanya bekerja seadanya saja dan tidak semangat 

untuk berprestasi dalam pekerjaannya.  

     Pelatihan dapat membantu pegawai dalam mengembangkan 

keterampilan yang dibutuhkan untuk menjalankan organisasinya. Sedangkan 

materi pelatihan yang diadakan di Dinas Perhubungan Komunikasi dan 

Informatika Kota Bukittinggi selama ini yang dirasa belum berkesinambungan 

ditambah lagi frequensi waktu pelatihan yang masih sedikit, serta materi 

masih perlu tambahan terutama yang berkaitan dengan cara bersikap 

professional dan etika 

     Banyaknya tugas  tidak semua dikerjakan oleh individu pegawai 

melainkan sesuai dengan bidang yang diberikan padanya. Untuk mengetahui 

apakah seseorang pegawai mempunyai kinerja baik, maka dapat dilihat dari 

sejauhmana pegawai dapat melakukan tugas dan tanggung jawabnya. Dalam 

penelitian ini penulis tidak hendak melihat kinerja dari segi hasil kinerja yang 

dicapai suatu organisasi, melainkan ingin melihat proses mencapai kinerja 

yang baik seperti apa, hal apa saja yang ikut mempengaruhi kinerja, 

walaupun tidak menutup kemungkinan peneliti juga menyinggung tentang out 

put ( hasil ) kinerja itu sendiri.  

     Sumber daya manusia (SDM) pada Dinas Perhubungan Komunikasi 

dan Informatika Kota Bukittinggi pada umumnya belum sesuai dengan latar 

belakang pendidikan dengan tugas yang diberikan kepadanya, sehingga hal 

ini dapat dilihat dari hasil pencapaian Anggaran Pendapatan Belanja Daerah 

(APBD) 4 tahun terakhir berkisar 62 – 70 % dari target yang dibebankan oleh 

Pemerintah Daerah. Disisi lain masyarakat yang membutuhkan pelayanan 

mereka merasa kurang puas terhadap pelayanan petugas kepadanya bahkan 
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ada pungutan – pungutan di luar peraturan yang telah diatur oleh Pemerintah 

Daerah yang harus dibayar oleh masyarakat. 

    Berkaitan dengan hal tersebut Instansi Dinas Perhubungan Komunikasi 

dan Informakita Kota Bukittinggi perlu dilakukan pembenahan – pembenahan 

dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai, salah satu upaya yang bisa 

dilakukan adalah mengadakan pelatihan – pelatihan untuk menyamakan 

persepsi dalam menjalankan tugas sehari – hari dan memberikan pelayanan 

kepada masyarakat sesuai aturan yang telah dikeluar oleh Pemerintah 

Daerah.  

    Berdasarkan observasi awal dilapangan, terdapat indikasi bahwa 

kinerja pegawai Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kota 

Bukittinggi belum menunjukkan kinerja yang baik, hal ini dapat dilihat dari 

perilaku pegawainya seperti : adanya pegawai yang tidak disiplin waktu 

dalam bekerja, sikap yang kasar tidak ramah pada masyarakat saat bertugas, 

ditambah lagi masih ada pegawai yang tidak jujur dalam penyetoran retribusi 

serta adanya pegawai yang tidak paham tata cara dalam penertiban lalu 

lintas. Disamping itu yang menjadi permasalahan adalah hampir sebagian 

dari jumlah pegawai di Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kota  

Bukittinggi banyak yang berlatar belakang bukan dari pendidikan komunikasi 

dan informatika, hal ini menyebabkan mereka tidak terampil dalam bekerja 

karena mereka minim dengan pengetahuan dan kemampuan yang cukup 

mengenai pekerjaan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut  : 
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Tabel  1  
Data  Jenjang Pendidikan Pegawai Dinas Perhubungan  

Komunikasi dan Informatika Kota Bukittinggi 
Tahun 2012 

 
No. Jenjang Pendidikan Jumlah Pegawai Eselon 

IV & staf 

Ket 

1 2 3 4 5 

1 S2 4 -  

2 S1 31 27  

3 D4 4 4  

4 D3 7 7  

5 SLTA 59 59  

6 SLTP 1 -  

7 SD 3 -  

 J u m l a h 109 97  

     Sumber : Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika 
   Kota Bukittinggi tahun 2012 
 
 
   Berdasarkan pendapat di atas, dapat penulis simpulkan bahwa kinerja 

seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor, namun kemampuan merupakan 

faktor dan potensi dasar yang dimiliki seseorang akan menentukan 

keberhasilan dalam kerja. Begitu juga dengan pegawai  Dinas Perhubungan 

Komunikasi dan Informatika Kota Bukittinggi yang punya kemampuan yang 

tinggi cendrung memberikan hasil yang tinggi atau baik.  

      Berdasarkan fenomena yang di paparkan di atas, maka penulis 

tertarik untuk melihat dan mengkaji secara mendalam Hubungan Pelatihan 

dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Perhubungan 

Komunikasi dan Informatika Kota Bukittinggi. 
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B.  Identifikasi Masalah Penelitian  

    Bertitik tolak dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

pegawai merupakan sumber daya yang menunjang terlaksananya proses 

pelatihan dan motivasi yang tinggi dalam melaksanakan tugas. Untuk itu 

kinerja pegawai perlu sekali diperhatikan dengan sungguh – sungguh. Kinerja 

seseorang mencerminkan kepatuhan dan ketaatan individu untuk 

melaksanakan tugas dan kewajiban yang telah diamanatkan bagi semua 

pegawai sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku. 

   Ada beberapa faktor yang diduga turut berhubungan dengan kinerja 

pegawai, karena kinerja merupakan bagian dari perilaku setiap individu dalam 

menjalankan aktivitas pekerjaan. Nitisemito ( 1982:23) berpendapat bahwa 

ada beberapa faktor  yang berhubungan dengan kinerja yaitu : motivasi, 

tingkat pendidikan, sarana dan prasarana, komitmen pada tugas, insentif, 

kepemimpinan, pengawasan dan kesempatan karier. 

 Motivasi bagi seseorang adalah dorongan yang timbul dari dalam diri, 

secara sadar atau tidak untuk melaksanakan tugasnya sebagai pegawai 

dalam mencapai tujuannya. Sehingga ia merasa lebih peduli, 

bertanggungjawab, loyal dan disiplin dalam pelaksanaan tugasnya. Donal 

seperti dikutip oleh Nashar menjelaskan motivasi suatu perbuatan dan reaksi 

untuk mencapai tujuan. Di dalam motivasi terlihat ada tiga unsure penting : a). 

motivasi mengawali terjadinya perubahan energi pada setiap diri manusia, 

perkembangan motivasi makin membawa perubahan energi pada system 

neorofisiologis yang ada pada organisme manusia, b). motivasi ditandai 

dengan munculnya rasa (feeling), afeksi seseorang dalam hal ini motivasi 

relevan dengan persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat 
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menentukan tingkah laku manusia, c). motivasi ditandai dengan reaki – reaksi 

untuk mencapai tujuan. Jadi motivasi muncul dari dalam diri manusia, akan 

tetapi kemunculannya karena adanya rangsangan atau dorongan dari unsure 

lain.  

    Pendapat senada juga dikemukakan oleh Hasibuan ( 1996 ) bahwa 

seseorang yang memiliki motivasi, akan dapat mendorong semagat kerja, 

meningkatkan disiplin, menciptakan suasana hubungan kerja yang baik. 

Pegawai yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan lebih berdisiplin 

dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya dari pada pegawai pegawai 

yang memiliki motivasi rendah. 

   Kualitas pendidikan akademik yang dimiliki oleh seseorang pegawai 

diduga berpengaruh terhadap kinerja. Pegawai harus selalu dapat 

menyesuaikan kemampuan, pegetahuan dan keterampilannya dengan 

keinginan dan permintaan masyarakat agar dapat memberikan pelayanan 

dan keteladanan yang memuaskan masyarakat. Oleh karena itu, pegawai 

selalu dituntut secara terus menerus untuk mengkatkan pegetahuan, 

keterampilan dan mutu layanannya, pegawai yang memiliki kualifikasi 

pendidikan yang tinggi biasanya akan memperlihatkan kinerja yang baik. 

   Sucipto ( 1999 ) mengemukakan sarana dan prasarana adalah semua 

benda bergerak maupun yang tidak bergerak yang diperlukan untuk 

menunjang penyelenggaraan proses pelayanan, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Sebagai pelaksana tugas pegawai juga mempunyai 

peran dalam mengelola sarana dan prasarana terutama yang berhubungan 

dengan sarana yang mereka butuhkan. Jika semua fasilitas tersebut dimiliki 

oleh setiap instansi, maka proses poelayanan akan lebih mudah. Dengan 
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fasilitas yang memadai akan memberikan pegaruh yang sangat besat 

terhadap keberhasilan pelaksanaan tugas. 

Insentif merupakan hal yang sangat esensial dalam melaksanakan suatiu 

pekerjaan. Insentif  yang diterima apabila dirasa telah mencukupi untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnuya, maka akan merasa termotivasi untuk 

meningkatkan kinerja. Namun kenyataannya masih ada seseorang yang 

sibuk mencari tambahan – tambahan seperti wirausaha sehingga 

menyebabkankan melaksanakan tugas hanya sekedar untuk memenuhi 

target kehadiran saja. 

 Pengawasan sebagai faktor  yang terkait dengan kinerja pegawai. 

Pimpinan sebagai manajer berkewajiban melakukan pegawasan dan 

pembinaan terhadap semua stafnya. Jika pimpinan melakuka tugas 

pengawasan dengan baik dalam artinya membuat dan memberikan umpan 

balik yang objektif maka pegawai akan melaksanakan tugas dengan baik. 

Orang yang memiliki suaru karier tertentu biasanya akan berhasil, bila 

orang tersebut mencintai kariernya dengan sepenuh hati. Artinya, ia akan 

berbuat apapun agar kariernya berhasil baik, ia committed dengan 

pekerjaannya. Komitmen merupakan perjanjian dalam diri seseorang untuk 

melakukan pekerjaan dengan kesadaran yang tinggi. Pegawai yang memiliki 

komitmen yang tinggi terhadap tugasnya akan bertanggungjawab terhadap 

pekerjaan dan begitu juga sebaliknya, apabila komitmen pegawai rendah  

terhadap tugasnya akan membawa dampak yang jelek terhadap kinerjanya.  

C.  Pembatasan Masalah Penelitian 

Uraian pada indentifikasi masalah di atas memperlihatkan banyak factor 

yang diduga dapat berhubungan pada kinerja pegawai antara lain : tingkat 
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pendidikan, komitmen pada tugas, supervise, kepemimpinan, insentif, 

motivasi, sarana dan prasarana serta kesempatan karier. 

Mengingat banyak faktor yang diduga terkait dengan kinerja, namun 

penelitian ini tidak dilakukan terhadap semua faktor yang diperkirakan 

berhubungan terhadap kinerja, karena lebih mempertimbangkan faktor – 

factor yang dianggap lebih urgen permasalahannya berdasarkan hasil pra – 

survey yang telah dilakukan. Oleh karena itu, penelitian dibatasi pada dua 

faktor, yaitu pelatihan dan motivasi. 

Pemilihan variabel pelatihan sebagai predictor pertama dalam rencana 

penelitian ini didasarkan atas pertimbangan bahwa pelatihan merupakan 

bagian internal yang diperoleh pada masing – masing individu, sedangkan 

motivasi mampu membangkitkan kekuatan yang besar bagi seorang untuk 

mencapai tujuan  secara optimal. Kedua faktor tersebut juga didasarkan pada 

dugaan bahwa pelatihan dan motivasi mempunyai hubungan yang cukup 

berarti terhadap kinerja pegawai di Dinas Perhubungan Komunikasi dan 

Informatika Kota Bukittinggi 

D.  Rumusan Masalah Penelitian 
 

   Penelitian ini berfokus pada aspek pelatihan dan motivasi serta 

kaitanya dengan kinerja pegawai di Dinas Perhubungan Komunikasi dan 

Informatika Kota Bukittinggi berkenaan dengan hal tersebut, maka masalah 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam pertanyaan  penelitian sebagai 

berikut;  

1. Apakah pelatihan berhubungan terhadap kinerja pegawai di Dinas 

Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kota Bukittinggi?  
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2. Apakah motivasi kerja berhubungan terhadap kinerja pegawai di 

Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kota Bukittinggi ?  

3. Apakah pelatihan dan motivasi kerja berhubungan terhadap 

kinerja pegawai di Dinas Perhubungan Komunikasi dan 

Informatika Kota Bukittinggi?  

 
E. Tujuan Penelitian  

 
     Berdasarkan rumusan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah mengungkapkan sebagai berikut; 

1. Hubungan pelatihan terhadap kinerja pegawai di Dinas 

Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kota Bukittinggi  

2. Hubungan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas 

Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kota Bukittinggi  

3. Hubungan pelatihan dan motivasi kerja secara bersama-sama 

terhadap kinerja pegawai di Dinas Perhubungan Komunikasi dan 

Informatika Kota Bukittinggi 

F.  Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapakan berguna sebagai informasi : 

1. Manfaat Teoritis 

           Memberikan sumbangan terhadap pembagian kerja pegawai 

dalam bidang manajemen sumber daya manusia dan  untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan tentang kinerja pegawai dengan 

memperhatikan pemberian pelatihan dan motivasi di jenjang Dinas 

Perhubungan Komunikasi dan Insformatika  
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2. Manfaat Praktis  

a.  Pegawai pada umumnya dan khususnya pegawai Dinas Perhubungan 

Komunikasi dan Informatika Kota Bukittinggi, sebagai bahan masukan 

untuk meningkatkan kinerja pegawai dalam proses kerja agar tercapai 

pelayanan yang berkualitas 

b. Kepala Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kota 

Bukittinggi sebagai bahan pemikiran dalam melaksanakan 

pengawasan sehingga dapat memberikan pelatihan dan motivasi 

kepada pegawai untuk meningkatkan kinerjapegawainya 

c. Peneliti, sebagai data awal untuk melakukan penelitian yang 

komprehensif dan dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama 

perkuliahan.  
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang meliputi tiga variabel yaitu pelatihan ( 

X1 ), motivasi ( X2 )  dan kinerja ( Y ) di Dinas Perhubungan Komunikasi dan 

Informatika Kota Bukittinggi , maka dapat disimpulkan sebagai berikut  : 

1.  Pelatihan pegawai Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kota 

Bukittinggi yang terlihat dari mengikuti pelatihan, program pelatihan dan 

pelaksanaan pelatihan yang diterima dari dalam kategori baik. Namun 

demikian pelatihan ini berkontribusi pada kinerja staf sebesar 8,2 %. Hal 

ini berarti bahwa 8,2 % variasi yang terjadi  pada kinerja staf dapat 

dijelaskan dari pelatihan staf atau semakin sering mengikuti pelatihan 

yang dirasakan staf maka semakin baik pula kinerja staf tersebut 

2. Motivasi pegawai  Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kota 

Bukittinggi  yang dilihat dari semangat kerja, kemauan melakukan 

pekerjaan, kesungguhan melaksanakan tugas, pengakuan dan 

peghargaan yang diterima dalam katagori baik. Namun demikian motivasi 

kerja ini berkontribusi pada kinerja staf sebesar 6,8 %. Hal ini berarti 

bahwa 6,8 % variasi yang terjadi  pada kinerja staf dapat dijelaskan dari 

motivasi kerja staf atau semakin tinggi motivasi kerja yang dirasakan staf 

maka semakin baik pula kinerja staf tersebut 

3. Hasil dari penelitian tersebut memberikan informasi bahwa antara 

pelatihan dan motivasi secara bersama – sama memberikan kontribusi 

sebesar 15 %. Dengan demikian dapat diungkapkan bahwa pelatihan dan 

motivasi merupakan faktor yang turut berhubungan terhadap variabel 
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kinerja staf Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kota 

Bukittinggi   

B.  Implikasi 

     1.  Upaya Meningkatkan Pelatihan 

   Dengan mengikuti pelatihan dan motivasi kerja dapat 

meningkatkan kinerja pegawai dan derjat kinerja pegawai akan menuruti. 

Staf punya tugas memberikan pelayanan kepada masyarakat, namun 

kondisi ini sebaliknya semakin lama seseorang staf bertugas maka akan 

semakin menurun kinerjanya. Untuk itu agar hal ini tidak terjadi, perlu 

dilaksanakan program pelatihan untuk staf yang sesuai dengan tugas dan 

tanggungjawabnya dalam melaksanakan tugas. Staf yang sudah cukup 

lama bertugas dalam satu posisi akan sangat melelahkan atau jenuh, 

sehingga penyegaran – penyegaran ilmu yang menunjang tugasnya 

dibutuhkan mereka.  

Sesuai dengan profesinya, kinerja staf merupakan sesuatu yang 

sangat berharga untuk mampu bekerja lebih optimal. Dengan adanya 

pelatihan yang dirasakan di dalam diri seorang staf akan menambah 

semangat dan kegigihan dalam melakukan pekerjaan 

   Staf yang pernah dilatih sesuai dengan tugasnya, akan bekerja 

dengan semangat yang tinggi dalam bertugas akan cenderung lebih giat 

dan tekun melaksanakan tugasnya. Dengan demikian pelatihan yang 

diberikan kepada seseorang staf akan memberikan sumbangan yang 

besar terhadap peningkatan kinerja. Staf akan selalu berusaha 

meningkatkan proses pelayanannya yang lebih maksimal kepada 

masyarakat  
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    Beberapa usaha yang dilakukan dalam rangka peningkatan ilmu 

kepada staf adalah mengirim atau melatih staf sesuai dengan tugas pokok 

dan fungsinya, disamping itu staf perlu dilakukan bimbingan secara baik 

terhadap, melakukan diskusi terhadap permasalahan yang ditemui oleh 

staf. Kemudian pimpinan perlu memperhatikan kekurangan – kekurangan 

yang ada pada setiap staf tidak sama. Melakukan indentifikasi faktor 

penyebab, mengapa terjadi dalam pelaksanaan tugas.  

     2.  Upaya Meningkatkan Motivasi 

            Seorang Pegawai Negeri Sipil, staf perlu menyadari hakikat tugas 

dan tanggungjawab dalam melaksanakan proses tugas yang diberikan 

kepadanya. Perlu disadari bahwa sesuai dengan profesinya, semua staf 

punya tugas memberikan pelayanan kepada masyarakat. Namun, kondisi 

sebaliknya semakin lama seseorang staf bertugas maka semakin 

menurun kinerjanya. Kinerja staf merupakan sesuatu yang 

sangatberharga untuk mampu bekerja lebih optimal. Dengan adanya 

motivasi yang dirasakan di dalam diri seorang staf akan menambah 

semangat dan kegigihan dalam melakukan pekerjaan 

   Staf yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi dalam bertugas 

akan cenderung lebih giat dan tekun melaksanakan tugasnya. Dengan 

demikian motivasi kerja seseorang staf akan memberikan sumbangan 

yang besar terhadap peningkatan kinerja. Staf akan selalu berusaha 

meningkatkan proses pelayanannya yang lebih maksimal, proses tersebut 

dapat mereka lakukan dengan semangat dan kegigihan yang mereka 

lakukan dalam proses bertugas. 
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    Beberapa usaha yang dilakukan dalam rangka peningkatan 

motivasi kerja staf diantaranya adalah memberikan bimbingan secara baik 

terhadap staf, melakukan diskusi terhadap permasalahan yang ditemui 

oleh staf. Kemudian pimpinan perlu memperhatikan kekurangan – 

kekurangan yang ada pada setiap staf tidak sama. Melakukan indentifikasi 

faktor penyebab, mengapa terjadi dalam pelaksanaan tugas. Upaya 

meningkatkan motivasi kerja staf juga dapat dilakukan dengan cara 

memberikan suatu penghargaan tertentu terhadap kerja yang hasilnya 

oleh seorang staf, sehingga, staf merasa diperhatikan baik dalam bekerja 

maupun dalam wujud kerjanya 

C. Saran – saran 

         Bersadarkan hasil penelitian dapat dikemukakan beberapa saran – 

saran sebagai berikut  : 

1. Staf , agar dapat meningkatkan motivasi kerja yang seharusnya timbul 

sendiri bukan  karena orang lain. Namun juga harus menyikapi dan 

memperhatikan setiap kondisi kerja ditugaskan dan menjadi 

tanggungjawab, apapun kondisinya baik dan positif maupun negatif serta 

dijadikan sebagai bahan intropeksi diri.  Staf harus menyadari pentingnya 

sebuah motivasi kerja untuk melaksanakan tugasnya kepada masyarakat. 

Ketika menemui sebuah kendala atau masalah dalam melaksanakan 

tugas, staf tidak semestinya merasa lelah dan menyerah. Namun, 

sebaliknya staf harus tetap berupaya meneruskan dan meyelesaikan 

pekerjaan tersebut dengan menggunakan berbagai solusi pemecahannya, 

seperti mengikuti pelatihan secara berkala dan sesuai dengan tugasnya, 

berdiskusi dengan rekan kerja secara rutin setiap 1 minggu sekali dan 
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berkonsultasi kepada atasan saat menemui masalah dalam bertugas dan 

menyelesaikan sesegera mungkin, sehingga memiliki semangat kerja 

yang tinggi. 

Upaya meningikatkan motivasi kerja dapat dilakukan dengan cara 

pegawai berprestasi pada acara ulang tahun instansi, penghargaan 

terhadap pegawai yang disiplin dan kekuatan dalam kesungguhan 

melakukan tugas yang diberikan serta diprioritaskan tegawai tersebut 

untuk mengikuti pelatihan  

2. Kepala Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika, merupakan 

pengambil kebijakan menyeluruh, harus mampu mencari solusi 

bagaimana staf memiliki motivasi untuk melaksanakan tugas  dan 

perlunya pengawasan secara berjenjang yang mulai dari bawah, sehingga 

mendapatkan hasil yag maksimal. Tindakan yang yang perlu dilakukan 

dalam upaya peningkatan kinerja seperti  : mengirim staf mengikuti 

pelatihan, mengintensifkan kegiatan secara lebih efektif dan efisien 

dengan pencapaian target yang optimal secara terus menerus.  Di dalam 

kegiatan tersebut staf dapat saling berganti wawasan dan pengalaman 

sebagai upaya peningkatan dalam melaksanakan tugas dan memberikan 

arahan serta pengawasan 

3. Peneliti selanjutnya, disarankan supaya mengkaji berbagai variabel yang 

sudah pernah dikaji sebelumnya, yang did b v uga turut mempengaruhi 

keberhasilan pelaksanaan tugas – tugas staf, agar diperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif dan lengkap mengenai keberhasilan dalam 

pelaksanaan tugas.  
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